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USD 2,28 Miliar (Grafik 1). Secara kumula�f, neraca perdagangan di tahun 2021 mengalami surplus 
mencapai USD 35,34 Miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 48,60 Miliar yang mampu 
menutupi defisit perdagangan migas yang mencapai USD 13,25 Miliar. Surplus ini jauh melampaui 
surplus Januari - Desember 2020 yang hanya mencapai USD 21,62 Miliar dan merupakan surplus 
perdagangan periode kumula�f Januari – Desember terbesar sejak tahun 2012 atau sepanjang 10 
tahun terakhir. Dilihat dari negara penyumbang surplus, surplus periode ini berasal dari transaksi 
perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 14,52 Miliar, Filipina senilai USD 7,33 
Miliar, dan India senilai USD 5,62 Miliar.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan 
Desember 2020 – Desember 2021
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Sebagai penutup tahun 2021, kinerja perdagangan luar negeri Indonesia masih menunjukkan 
pertumbuhan posi�f yang ditandai dengan neraca perdagangan Indonesia yang terus melanjutkan 
tren surplus secara beruntun sejak bulan Mei tahun 2020. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Surplus perdagangan bulan 
Desember 2021 mencapai 
USD 1,02 Miliar menurun 
d i b a n d i n g ka n  b u l a n 
November  la lu  yang 
tercatat surplus USD 3,51 
Miliar.  Surplus neraca 
perdagangan ini ditopang 
oleh surplus neraca non 
migas sebesar USD 3,30 
Miliar dan terkontraksi oleh 
defisit neraca migas sebesar 



Meskipun Sedikit Melemah, 
Eskpor Bulan Desember 2021 
Masih Lebih Tinggi dari Tahun Sebelumnya

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DESEMBER 2021

Penurunan ekspor di bulan Desember 2021 didorong oleh turunnya ekspor dari seluruh sektor 
kecuali Industri Pengolahan yang naik 5,06% MoM. Ekspor sektor Migas turun sebesar 17,93% 
MoM, sektor Pertambangan turun 21,20% MoM dan sektor Pertanian turun 6,52% MoM. 
Beberapa produk ekspor non migas mengalami peningkatan di bulan Desember 2021, 
diantaranya ekspor Nikel (HS 75) naik 64,62%; Ampas/Sisa Industri Makanan (HS 23) naik 
29,68%; Timah (HS 80) naik 27,25%; Pakaian Bukan Rajutan (HS 62) naik 18,63%; serta Lemak 
dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) naik 16,84% MoM (Tabel 1). Sementara beberapa 
komoditas/produk yang mengalami penurunan ekspor di bulan Desember 2021 yaitu Pupuk 
(HS 31) turun 59,67% MoM; Perhiasan (HS 71) turun 52,98% MoM; Kakao (HS 18) turun 
33,69%; serta Gula dan Kembang Gula (HS 17) turun 26,01% MoM.

Grafik 2. Kinerja Ekspor Desember 2021Kinerja ekspor Indonesia sepanjang tahun 2021 
mencatatkan pertumbuhan yang kuat. Meskipun 
terjadi penurunan kinerja ekspor bulan Desember 
2021 dibandingkan bulan sebelumnya. Kinerja ekspor 
Indonesia pada Desember 2021 tercatat mencapai 
USD 22,38 Miliar. Nilai ekspor ini turun 2,04% secara 
bulanan (MoM) namun naik 35,30% secara tahunan 
(YoY) (Grafik 2). Penurunan kinerja ekspor didorong 
oleh turunnya ekspor non migas sebesar 1,06% dan 
ekspor migas yang juga turun sebesar 17,93%. 
Penurunan ekspor migas disebabkan oleh turunnya 
seluruh sektor Migas, yakni Minyak Mentah, Hasil 
Minyak, dan Gas yang turun masing-masing sebesar 
4,27%, 25,9% dan 17,58% (MoM). Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Meskipun kinerja ekspor Indonesia selama tahun 
2021 mencatatkan pertumbuhan, namun risiko 
perlambatan perekonomian global 2022 harus 
segera dian�sipasi karena akan berpengaruh 
terhadap permintaan produk ekspor Indonesia. 
Beberapa indikasi adanya perlambatan sisi 
permintaan global, antara lain: pertumbuhan 
ekonomi  pasar  utama  yang  mengalami 
perlambatan pada kuartal III-2021, koreksi proyeksi 
pertumbuhan ekonomi global tahun 2022, serta 
pelemahan pertumbuhan harga komoditas dunia.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 1. Peningkatan Ekspor Non Migas 
Desember 2021

02

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

7.33% (YoY)

37.13% (YoY)

TOTAL EKSPOR

35.30% (YoY)

YoY:   DESEMBER 2021 dibandingkan
DESEMBER 2020

MoM:  DESEMBER 2021 dibandingkan 
NOVEMBER 2021

-2.04% (MoM)

-17.93% (MoM)

-1.06% (MoM)
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Kenaikan Impor Desember 2021 
Didorong Oleh Peningkatan 
Seluruh Golongan Penggunaan Barang 

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA DESEMBER 2021

Impor Indonesia pada Desember 2021 tercatat sebesar 
USD 21,36 Miliar atau naik 10,51% MoM. Peningkatan 
kinerja impor di Desember 2021 dipicu oleh naiknya impor 
migas sebesar 11,66% menjadi 3,38 Miliar dan impor non 
migas sebesar 10,29% menjadi USD 17,98 milliar (Grafik 
3). Kenaikan impor dibandingkan bulan November 2021 
lebih didorong oleh adanya peningkatan daya beli 
konsumen. Berdasarkan kelompok penggunaan barang, 
kenaikan impor bulan Desember 2021 disebabkan oleh 
naiknya impor seluruh golongan penggunaan barang. 
Golongan Barang Konsumsi naik sebesar 24,55% MoM;

Grafik 3. Kinerja Impor Desember 2021

Barang Modal sebesar 8,00%; dan Bahan Baku/Penolong naik sebesar 9,07% (Grafik 4). 
Barang Konsumsi yang mengalami kenaikan cukup besar diantaranya Produk Farmasi (HS 30) 
sebesar 57,48%; Perhiasan (HS 71) sebesar 44,76%; Susu, Mentega dan Telur (HS 04) sebesar 
33,85%. Kenaikan impor Barang Konsumsi pada Desember 2021 dikarenakan untuk 
persediaan Natal dan tahun baru. Sementara itu, Bahan Baku/Penolong  yang impornya naik 
signifikan antara lain: Pupuk (HS 31) naik 57,37%; Bahan Bakar Mineral (HS 27) naik 60,75%; 
Garam, Belerang, Batu dan Semen (HS 25) naik 70,60% MoM. Kenaikan impor Bahan 
Baku/Penolong ini mengindikasikan tren peningkatan ak�vitas industri domes�k dan 
perekonomian nasional seiring dengan kasus Covid-19 yang mulai menurun dan pembatasan 
ak�vitas yang dapat mulai dilonggarkan. 

Sedangkan dari segi negara mitra, 
kenaikan ter�nggi antara lain impor 
yang berasal dari Kongo yang naik 
sangat signifikan lebih dari satu Juta 
persen (1.656.474% MoM), impor dari 
Nigeria juga mengalami kenaikan 
6.079%, impor dari Spanyol naik 
210,34% dan impor dari Afrika Selatan 
naik 65,67%. Sementara impor dari 
Ukraina turun 79,63%, impor dari 
Azerbaijan turun 99,91%, dari Panama 
turun 96,06% dan impor dari 

Grafik 4. Struktur Impor BEC

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

         
     Kazakhstan turun 48,9% MoM.

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

127.95% (YoY)

38.78% (YoY)

TOTAL IMPOR

47.93% (YoY)

10.51% (MoM)

11.66% (MoM)

10.29% (MoM)

YoY:   DESEMBER 2021 dibandingkan
DESEMBER 2020

MoM:  DESEMBER 2021 dibandingkan 
NOVEMBER 2021
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Pakistan 
di Bulan Desember 2021 Naik Signifikan

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas di 
bulan Desember 2021 masih didominasi ke RRT 
(pangsa 23,97%), Amerika Serikat (pangsa 
12,41%) dan Jepang (pangsa 7,96%). Ekspor 
non migas ke RRT di bulan Desember tercatat 
USD 5,10 Miliar, menurun �pis sebesar 5,74% 
dibandingkan bulan sebelumnya (Tabel 2). 
Penurunan ekspor terbesar  terutama 
disebabkan oleh produk turunan CPO yakni 
RBD Palm Stearin atau Solid Frac�ons of Refined 
palm oil (HS 15119031) dan minyak goreng 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 2. Ekspor Nonmigas Terbesar Bulan 
Desember 2021 Menurut Negara Utama

Tabel 3. Kenaikan Ekspor Nonmigas Bulan 
Desember 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Ekspor negara tujuan utama yang mengalami 
kenaikan signifikan di bulan Desember 2021 
yakni Pakistan dan Mesir. Ekspor non migas 
Indonesia ke Pakistan tercatat USD 414,72 
J u ta ,  m e n i n g ka t  s e b e s a r  5 1 , 4 7 % 
dibandingkan bulan sebelumnya (Tabel 3).  
Kenaikan ekspor terutama terjadi pada RBD 
Palm Oil (HS 15119020) yang naik sebesar 
116,89%; Serat Poliester (HS 55032000) yang 
meningkat sebesar 106,78% (MoM); dan RBD 
Palm Stearin (HS 15119032) yang naik 

atau Liquid Frac�ons of Refined Palm Oil (HS 15119037) yang masing-masing menurun sebesar 
75,53% dan 55,00% (MoM). Selain RRT, ekspor non migas Indonesia juga menurun ke 
Malaysia, Filipina, Korea Selatan, dan Vietnam (BPS, 2022). 

70,28% (MoM) (BPS, 2022). Baru-baru ini pemerintah Pakistan merevisi pencapaian 
pertumbuhan ekonomi tahun 2021 menjadi sebesar 5,37%. Meningkatnya investasi asing di 
Pakistan kerap mendorong pertumbuhan industri, peningkatan ekspor dan kenaikan 
kebutuhan akan impor input produksi (Associated Press of Pakistan, 2022). Selain Pakistan, 
ekspor non migas ke Mesir juga meningkat signifikan, bahkan meningkat dua kali lipat 
dibandingkan bulan sebelumnya atau sebesar 106,92% (MoM). Keberhasilan pemerintah 
Indonesia dalam melakukan promosi dagang dan mendatangkan investasi mendorong 
pencapaian ekspor yang �nggi (IDN-channel, 2021).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra 
Mengalami Penurunan pada Desember 2021, 
Diantaranya ke RRT, Malaysia, Swiss, dan Spanyol

Kondisi yang bertolak belakang justru terjadi pada kinerja ekpor non migas Indonesia ke 
sejumlah negara tujuan. Penurunan ekspor non migas ter�nggi ke RRT, Malaysia, Swiss, 
dan Spanyol. Ekspor non migas ke Malaysia menurun sebesar 18,74% (MoM) di bulan 
Desember 2021 (Tabel 4). Penurunan terutama berasal dari Aluminium Oxide (HS 
28182000) dan Minyak Goreng (HS 15119037) yang masing-masing menurun sebesar 
99,69% dan 84,02% (MoM). Sementara itu, penurunan ekspor non migas ke Swiss masih 
dipengaruhi oleh produk perhiasaan yakni Ar�cles of Jewellery of Precious Metal (HS 
71131990); Gold in Lumps, Ingots or Cast Bars (HS 71081210); dan Waste and Scrap of 
Gold (HS 71129100). Ekspor non migas ke Spanyol juga mengalami penurunan yang 
berasal dari Bijih Tembaga (HS 26030000); dan Lembaran Besi Paduan (HS 72085100 dan 
HS 72085200).

Tabel 4. Penurunan Ekspor non migas Bulan Desember 2021 Terbesar 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Desember 2021 ke beberapa 
negara tujuan menunjukkan perbaikan yang signifikan karena kondisi perekonomian di 
pasar ekspor Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non 
migas ke Singapura dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f. 
Penurunan ke Singapura tercatat 5,13% pada periode kumula�f Januari-Desember 2021, 
sementara penurunan ekspor non migas ke Hong Kong tercatat �pis sebesar 0,52% (Tabel 
5).
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Secara Kumula�f Januari-Desember 2021, 
Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama 
Meningkat Kecuali ke Singapura dan Hong Kong

Tabel 5. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-Desember 
2021 Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Desember 
2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (70,71%), 
AS (38,40%), Jepang (30,98%), India (28,30%), Malaysia (52,61%), Filipina (46,82%), Korea 
Selatan (41,82%), Vietnam (36,82%), Taiwan (70,71%), Thailand (29,30%), Belanda 
(48,23%), Pakistan (60,48%), Australia (24,01%), Jerman (18,46%), Bangladesh (71,79%),  
Italia (59,90%), Spanyol (55,07%), dan UEA (50,37%) (Tabel 5). 



Di tengah Pandemi Covid-19, Taiwan mampu menjaga pertumbuhan ekonominya tetap 
�nggi. Menurut Sta�sta (2022), pertumbuhan PDB Taiwan pada tahun 2020 mencapai 
3,36%. Nilai pertumbuhan ini rela�f lebih �nggi dibandingkan pertumbuhan PDB negara 
lainnya yang mayoritas justru mengalami penurunan. 
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Taiwan, atau disebut juga sebagai Chinese Taipei, merupakan ekonomi maju yang terletak 
di wilayah Asia Pasifik. Dibalik status kenegaraan yang kompleks, Taiwan berhasil tumbuh 
menjadi pusat perkembangan produk berteknologi �nggi. Saat ini, Taiwan merupakan hub 
pen�ng dalam jaringan produksi dan rantai pasok dunia, serta merupakan salah satu 
sumber investasi utama bagi China dan Asia Tenggara. Lokasi Taiwan yang strategis 
menguatkan perannya sebagai hub di wilayah Asia Pasifik. Ekonomi Taiwan sangat 
bergantung pada ak�vitas perdagangan internasional, sehingga kelancaran logis�k dan 
transportasi menjadi pen�ng bagi negara ini. Taiwan memiliki total panjang jalan 21.000 
Mil, sistem kereta api dengan jalur sepanjang 1000 Mil yang digunakan untuk penumpang 
maupun barang, 9 pelabuhan, dan 2 bandara internasional. Kaohsiung dan Keelung adalah 
pelabuhan terbesar dan terpen�ng, yang menangani sebagian besar barang yang 
diperdagangkan dan berfungsi sebagai ��k awal untuk jaringan distribusi di seluruh pulau. 
Selain itu, Pelabuhan Taichung juga pen�ng karena berperan sebagai pelabuhan yang 
menangani bahan mentah dan komoditas untuk energi dan industri berat ¹.

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN

Potensi Perdagangan 
Indonesia-Taiwan

Oleh: Choirin Nisaa’

Grafik 5. Perkembangan PDB TaiwanBahkan pertumbuhan PDB 
Taiwan lebih �nggi dibanding-
kan pertumbuhan PDB China 
yang hanya mencapai 2,2% di 
tahun 2020. Pada tahun 2021, 
P D B  Ta i w a n  d i p r e d i k s i  
meningkat 6,09% didorong oleh 
pulihnya ak�fitas ekonomi dunia 
dan low base effect di tahun 
2020. Pertumbuhan posi�f 
d iperk i rakan  mas ih  akan 
berlanjut pada tahun 2022, 
namun nilainya diprediksi turun 
menjadi 4,15% (Grafik 5). 

Sumber: Sta�sta, 2022

¹ h�ps://www.freigh�orwarderservices.com/taiwan/

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
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Perdagangan Indonesia-Taiwan 
Mengalami Trend Peningkatan 
Selama Lima Tahun Terakhir

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 6. Neraca Perdagangan Indonesia-Taiwan

Meskipun Taiwan merupakan 
negara dengan teritori dan jumlah 
penduduk kecil, namun negara ini 
memiliki daya beli yang �nggi dilihat 
dari nilai Purchasing Power Parity 
tahun 2021 yang mencapai USD 
61,37 Ribu per Kapita, lebih �nggi 
dibandingkan rata-rata negara 
ekonomi maju dunia.  PPP Taiwan 
diprediksi akan terus meningkat 
(Grafik 6). Hal ini menjadi salah satu 
alasan yang menjadikan Taiwan 
sebagai mitra perdagangan yang 
potensial bagi Indonesia. 

Total perdagangan Indonesia-Taiwan selama tahun 2016-2020 mencatatkan trend peningkatan 
sebesar 3,59%. Selama 5 tahun terakhir, perdagangan Indonesia-Taiwan menghasilkan neraca 
surplus bagi Indonesia. Bahkan pada masa pandemi tahun 2020, Indonesia masih mencatatkan 
surplus senilai USD 313,74 Juta. Ekspor Indonesia ke Taiwan tahun 2020 tumbuh 1,55% 
dibandingkan tahun 2019. Peningkatan ekspor berlanjut pada periode Januari-November 2021

Emerging Market and Developing Economies : 12.58 thousand

Advance Economies                                        :  56.72 thousand

Taiwan Province of China                                :  61.37 thousand
T a b e l  6 .  N e r a c a  P e r d a g a n g a n  I n d o n e s i a - P e r u

Grafik 6. Purchasing Power Parity Taiwan

Sumber: https://www.imf.org

d i m a n a  t o t a l  e k s p o r 
Indonesia ke Taiwan men-
capai  USD 6,33  Miliar, 
tumbuh 69,46% dibandigkan 
periode yang sama tahun 
sebelumnya. Berlanjutnya 
trend peningkatan ekspor ke 
Taiwan  di  tahun  2021 
merupakan indikasi posi�f 
kuatnya demand  Taiwan 
terhadap  produk  asa l 
Indonesia (Tabel 6).

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN

https://www.imf.org/external/datamapper/PPPPC@WEO/OEMDC/ADVEC/WEOWORLD/TWN


Taiwan merupakan impor�r terbesar ke 18 dunia. Trademap mencatat nilai impor Taiwan 
paling �nggi disumbang oleh impor produk HS 85 (Mesin/Peralatan Listrik), HS 84 (Mesin-
mesin/ Pesawat Mekanik), dan HS 27 (Bahan Bakar Mineral).  Trend impor Taiwan selama 
tahun 2016-2020 menunjukkan kenaikan 5,73%. Pada tahun 2020, Taiwan tercatat 
melakukan impor senilai USD 287,17 Miliar, dimana 91,52% atau senilai USD 262,81 Miliar 
merupakan impor produk non migas. Impor non migas Taiwan tahun 2020 menunjukkan 
peningkatan 5,23% YoY. Jika dilihat pada level HS 6 digit, impor terbesar Taiwan yaitu HS 
854239 (Electronic Integrated Circuit), HS 854232 (Electronic Integrated Circuit as 
Memory), HS 848620 (Mesin untuk Manufaktur Semikonduktor), HS 854231 (Electronic 
Integrated Circuit as Processor), dan HS 848690 (Bagian Mesin Semikonduktor). Pangsa 
kelima produk tersebut mencapai 25,47% total impor Taiwan dari dunia (Tabel 7). Taiwan 
merupakan basis produksi dan investor manufaktur untuk produk sektor elektronik, 
komputer, dan teknologi komunikasi, sehingga Taiwan banyak melakukan impor 
elektronik terutama komponen-komponen yang diproduksi manufakturnya di luar negeri. 
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Pada Tahun 2020, Impor Taiwan
Mencapai USD 287,17 Miliar, 
Naik 0,44% YoY

Tabel 7. Impor Non Migas Taiwan dari Dunia 2016-2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN



Ekspor non migas Indonesia ke Taiwan pada periode Januari-November 2021 mencapai 
USD 5,76 Miliar atau naik 71,05% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
Selama tahun 2016-2020, ekspor non migas Indonesia ke Taiwan mengalami trend 
kenaikan sebesar 10,86%. Jika dilihat berdasarkan pos tarif HS 6 digit, ekspor non migas 
Indonesia ke Taiwan pada Januari-November didominasi oleh HS 721913 (Stainless Steel, 
Flat Rolled… Of A Thickness Of 3mm…), HS 270119 (Batu Bara), HS 721912 (Stainless Steel, 
Flat Rolled… Of A Thickness Of 4.75mm…), HS 260300 (Copper ores and concentrates), dan 
HS 270112 (Batu Bara Bituminous).  Ekspor kelima produk tersebut menguasai 43,83% 
pangsa ekspor non migas Indonesia ke Taiwan. Ekspor non migas Indonesia ke Taiwan 
sangat didominasi oleh produk-produk pertambangan. Meskipun demikian, pada periode 
ini beberapa produk utama dalam kelompok manufaktur juga mengalami kenaikan ekspor 
diantaranya yaitu HS 853221 (Kapasitor Elektrik) yang naik 16,91% YoY, HS 442199 (Barang 
dari Kayu) naik 15,08% YoY, dan HS 382311 (Industrial Monocarboxylic Fa�y Acids…) yang 
naik 66,58% YoY (Tabel 8). 
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Ekspor Non Migas Indonesia ke Taiwan 
pada Januari-November 2021
Meningkat Signifikan 71,05% YoY

Tabel 8. Ekspor Non Migas Indonesia ke Taiwan 2016-2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,
Ekspor Non Migas Indonesia ke Taiwan
Didominasi oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 9. Metode Dynamic RCA

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, Januari 2022

Dari hasil perhintungan D-RCA tersebut 
diketahui bahwa Indonesia mengekspor 1689 
jenis produk HS 6 digit ke Taiwan dengan nilai 
mencapai USD 3,73 Miliar pada tahun 2020. 
Untuk 1.689 produk tersebut, impor dari 
Indonesia menguasi 1,94% impor Taiwan dari 
dunia. Dilihat dari banyaknya pos tarif HS, 
mayoritas ekspor Indonesia ke Taiwan 
dikategorikan sebagai Rising Star. Sebanyak 685 
pos tarif HS 6 digit dengan nilai mencapai 

Dalam mendukung upaya peningkatan ekspor Indonesia ke Taiwan, pen�ng untuk dilakukan 
pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia. Untuk mengetahui daya saing ekspor, metode 
yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage yang 
diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya saing 
produk berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun awal 
dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data internasional, ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Taiwan pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Sta�s�k). 

USD 1,59 Miliar merupakan produk dalam kelompok Rising Star (Tabel 10). Produk ini 
merupakan produk paling berdaya saing ditandai dengan indeks DRCA posis�f dan perubahan 
pangsa terhadap ekspor Indonesia dan pangsa produk terhadap impor Taiwan yang 
meningkat. Hal ini menunjukkan, baik dari sisi suplai, permintaan, dan penguasaan pasar, 
Indonesia kuat. Beberapa produk manufaktur utama masuk dalam kategori ini diantaranya 
yaitu produk Stainless Steel dalam berbagai ketebalan (HS 721913, HS 721912, HS 721914, 
dan HS 721819), Obat-obatan (HS 300490), Sepeda Motor (HS 871410), dan Kemasan 
Karton/Kertas (HS 481950) (Tabel 11). 

TAIWAN

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN
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Selain Kategori Rising Star, Ekspor Kategori
Lagging Opportunity Juga Berpotensi 
Untuk Di�ngkatkan

Klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk kategori Lagging 
Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya saing, namun terjadi 
peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total impor Taiwan dan 
peningkatan pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Taiwan. Produk yang jatuh dalam 
kategori ini kemungkinan disebabkan oleh direbutnya pangsa pasar oleh pesaing di negara 
impor�r. Beberapa produk manufaktur dalam kategori ini yaitu HS 480300 (Tisu), HS 480256 
(Kertas dan Karton Tanpa Pelapis), HS 401519 (Barang dari Karet), HS 381800 (Substansi Kimia 
untuk Elektronik), dan HS 481092 (Kertas dan Karton Dilapisi Kaolin) (Tabel 11). Indonesia 
harus meningkatkan daya saing produk dengan cara meningkatkan kualitas produk, business 
matching, dan pengenalan produk Indonesia melalui berbagai pameran di Taiwan. 

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Lost Opportunity

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN
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Pla�orm E-commerce Taiwan 
Potensial untuk Digunakan Sebagai 
Sarana Penjualan Produk Asal Indonesia

Dalam melakukan pemasaran produk ke Taiwan, harga menjadi salah satu atribut yang 
harus diperha�kan. Harga menjadi salah satu per�mbangan utama dalam keputusan 
pembelian mayoritas masyarakat Taiwan. Selain itu faktor kualitas dan a�er sales, juga 
menjadi fokus utama dalam keputusan pembelian. Pada produk yang dipasarkan di 
Taiwan, pelabelan, instruksi produk, dan literatur penjualan harus ditulis dalam karakter 
tradisional Cina. Informasi rinci tentang pelabelan tersedia di Portal Layanan Industri 
Perdagangan di situs web Kementerian Perekonomian Taiwan².

Berpar�sipasi dalam pameran juga merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan 
dalam melakukan penetrasi produk ke Taiwan. Food Taipei merupakan pameran produk 
makanan yang diselenggarakan pada bulan Desember se�ap tahunnya dengan menampilkan 
berbagai produk seper� buah dan sayuran segar, produk daging, minyak naba�, produk susu, 
dan makanan kaleng/beku. Selain itu, Taiwan Interna�onal Beauty Show juga merupakan 
pameran yang menarik untuk diiku�. Pameran ini diselenggarakan se�ap bulan November, 
menampilkan beberapa produk seper� produk kosme�k dan kecan�kan, kemasan kosme�k, 
OEM/ODM, dan mesin/alat kecan�kan. Kedua pameran ini diselenggarakan oleh TAITRA, 
selah satu organisasi promosi perdagangan nirlaba terkemuka di Taiwan³. 

Sebagian besar perusahaan asing mendapatkan pijakan awal mereka di pasar Taiwan dengan 
menggunakan agen lokal.  Jika ukuran pasar menjamin, perusahaan dapat 
memper�mbangkan untuk mendirikan kantor cabang atau anak perusahaan di Taiwan¹. 
Selain melalui agen, saluran penjualan yang cukup menjanjikan di Taiwan yaitu melalui e-
commerce. Pasar e-commerce Taiwan tumbuh pesat selama beberapa tahun terakhir. Pada 
tahun 2020, pasar e-commerce Taiwan naik 16,2% YoY. Beberapa pla�orm B2C (Business to 
Consumer) yang paling dimina� masyarakat Taiwan diantaranya yaitu Shopee.tw, 
Ruten.com.tw, dan Taobao.com³. Menurut Sta�sta (2022), produk yang paling banyak dibeli 
secara online di Taiwan yaitu Pakaian dan Aksesoris (45,7%), Produk Rumah Tangga (25,7%), 
Makanan dan Minuman (21,5%), Komputer Elektronik So�ware (18,2%), dan Game/Audio-
visual product (16,7%). Evolusi ekspektasi konsumen e-commerce telah menyebabkan 
peluang baru bagi penjual di e-commerce dan penyedia layanan. UMKM Indonesia dapat 
memanfaatkan pla�orm e-commerce untuk melakukan penjualan di Taiwan, dengan terlebih 
dahulu mempelajari ketentuan impor dan regulasi penjualan melalui Taiwan Customs Office. 

² Taiwan - eCommerce (trade.gov)
³ How to Export Products to Taiwan: An Overview (export2asia.com)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TAIWAN

https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.trade.gov/knowledge-product/taiwan-ecommerce
https://www.trade.gov/knowledge-product/taiwan-ecommerce
https://www.export2asia.com/blog/export-to-taiwan/
https://www.export2asia.com/blog/export-to-taiwan/
https://www.export2asia.com/blog/export-to-taiwan/
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Menutup Tahun 2021, Penguatan Permintaan 
Impor Bahan Baku/Penolong 
Terus Berlanjut di Bulan Desember 2021 

Impor bulan Desember 2021 mencapai USD 21,36 Miliar, menguat 10,50% dibanding 
impor bulan November 2021 (MoM). Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan 
BEC, permintaan impor golongan Bahan Baku/Penolong menunjukkan peningkatan 9,07% 
(MoM) menjadi USD 14,63 Miliar di bulan Desember 2021. Impor golongan Bahan 
Baku/Penolong tersebut menyumbang 72,91% dari total impor bulan Desember 2021 
(Tabel 12).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 12. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Desember 2021 ditopang oleh 
peningkatan beberapa komponen secara signifikan. Peningkatan impor ter�nggi dicapai oleh 
Komponen Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang naik signifikan sebesar 104,76% dibanding 
bulan sebelumnya, diiku� oleh impor Makanan & Minuman (Processed) untuk industri yang 
naik 47,63% serta impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang naik 10,49%. Selain itu, 
impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal serta impor Bahan Baku untuk Industri 
(primary) juga meningkat masing-masing sebesar 5,13% dan 1,46% dibanding bulan 
sebelumnya (Tabel 12). 

Meskipun impor Bahan Baku/Penolong secara keseluruhan meningkat, beberapa komponen 
tercatat mengalami penurunan pada bulan Desember 2021. Impor Makanan & Minuman 
(Primary) untuk industri kembali mengalami penurunan signfikan sebesar 23,33% (MoM) 
setelah sebelumnya juga menunjukkan penurunan di bulan November 2021. Selain itu, impor 
Bahan Bakar Motor, Bahan Bakar & Pelumas (Processed) serta Suku Cadang & Perlengkapan 
Alat Angkutan juga turun masing-masing sebesar 19,29%, 5,08% dan 4,12% dibanding bulan 
sebelumnya. Mengingat pangsa keempat komponen impor ini menyumbang 15,63% terhadap 
keseluruhan total impor di bulan Desember 2021, maka penurunan impornya �dak terlalu 
berpengaruh terhadap kinerja impor Bahan Baku/Penolong secara keseluruhan (Tabel 12).
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 7. Impor Bahan Baku/Penolong

Oleh: Niki Barenda Sari

Beberapa golongan barang lainnya yang impornya naik signifikan dibanding tahun lalu antara 
lain impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) 
serta impor Makanan & Minuman (Processed) untuk industri yang masing-masing menguat 
57,76%, 55,02% dan 48,60% dibanding impornya di bulan Desember 2020 (Tabel 12).

Penguatan Impor Bahan Baku/Penolong pada 
Desember 2021, Didorong oleh Kenaikan Impor 
Bahan Bakar dan Pelumas serta Bahan Bakar Motor 

Adapun jika dibandingkan impor Desember tahun lalu, impor di bulan Desember 2021 ini 
tumbuh 47,93%. Permintaan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Desember 2021 
menunjukkan penguatan signifikan sebesar 53,33% dibanding tahun lalu. Penguatan ini 
didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang, dengan peningkatan ter�nggi pada 
golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary) dan Bahan Bakar Motor yang masing-masing 
naik 290,57% dan 104,50% dibanding impornya tahun lalu (Tabel 12).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Secara kumula�f, impor selama tahun 2021 mencapai USD 196,20 Miliar, mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 38,59% dibanding impor di tahun 2020. Peningkatan 
tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor golongan barang Bahan 
Baku/Penolong yang selama tahun 2021 naik 42,80% dibanding tahun 2020 (Grafik 7). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Selama Tahun 2021, Seluruh Komponen 
Impor Golongan Bahan Baku/Penolong 
tumbuh Signifikan 

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama tahun 2021 ditopang oleh seluruh 
komponen, terutama impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 
36,66% terhadap total impor tahun 2021, yang meningkat signfikan sebesar 40,85% 
dibanding tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang 
Modal dengan pangsa impor 10,62% juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 
17,54%, turut menyumbang peningkatan impor golongan Bahan Baku/Penolong sepanjang 
tahun 2021 (Grafik 7). 

Adapun impor Komponen Lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  tahun 
2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh signifikan 
sebesar 117,10% dibanding tahun lalu, diiku� oleh impor Bahan Bakar Motor yang naik 
96,49%, impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang naik 63,11%, serta impor bahan 
bakar & pelumas (processed) yang naik 50,31% (Grafik 7). Keempat komponen impor ini 
menyumbang pangsa sebesar 17,78% terhadap impor total di tahun 2021 sehingga rela�f 
mendorong penguatan impor (Grafik 7). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Desember 2021 kembali mengalami kenaikan 
sebesar 24,55% jika dibandingkan bulan November 2021 (MoM) dengan nilai impor 
mencapai USD 2,49 Miliar. Tren kenaikan ini juga berlaku secara YoY dengan pertumbuhan 
sebesar 45,27%. Secara kumula�f kinerja impor Barang Konsumsi bulan Januari – 
Desember 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 37,73% dibandingkan periode yang 
sama di tahun 2020 dengan nilai impor kumula�f mencapai USD 20,19 Miliar (Grafik 8). 

Grafik 8. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Mayoritas kelompok produk pada golongan Barang Konsumsi di bulan Desember 2021 
mengalami pertumbuhan jika dibandingkan dengan November 2021, kecuali pada 2 
kelompok produk yaitu Alat Angkutan Bukan untuk Industri dan Mobil Penumpang 
dimana masing-masing kelompok tersebut mencatatkan penurunan secara MoM sebesar  
55,17% dan 20,03%. Kelompok produk Barang Konsumsi yang mencatatkan pertumbuhan 
signifikan pada bulan Desember 2021 diantaranya Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 
243,06% MoM), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 43,16%), serta Makanan dan 
Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (naik 20,39%). Kelompok produk Barang Konsumsi 
dengan nilai impor ter�nggi bulan Desember 2021 adalah Barang Konsumsi Tak Tahan 
Lama dengan nilai impor mencapai USD 976,90 Juta atau 39,19% dari total impor Barang 
Konsumsi, diiku� Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 
385,90 Juta atau 15,48% dari total impor Barang Konsumsi, dan Barang Konsumsi 
Setengah Tahan Lama dengan nilai impor sebesar USD 382,10 Juta atau 15,33% dari total 
impor Barang Konsumsi (Tabel 13). 

Impor Barang Konsumsi 
Kembali Menguat di bulan Desember 2021

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kenaikan Impor Barang Konsumsi Ter�nggi di Desember 2021 
Terjadi Pada Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya, 
Daging Olahan, Obat-obatan, Jeruk Mandarin, dan Mentega

Pertumbuhan impor juga terjadi hampir di mayoritas kelompok produk pada golongan 
Barang Konsumsi jika dibandingkan bulan Desember 2020. Namun terdapat penurunan nilai 
impor secara YoY pada 3 kelompok produk yaitu Alat Angkutan Bukan untuk Industri, Barang 
yang Tak Diklasifikasikan, serta Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga 
dengan besar penurunan masing-masing kelompok tersebut sebesar 33,93%, 25,22%, dan 
7,57%. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan pada kelompok produk 
Barang Konsumsi secara YoY terjadi pada Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 268,35% 
YoY), Mobil Penumpang (naik 84,44%), serta Bahan Bakar dan Pelumas (naik 77,68%) (Tabel 
13). 

Tabel 13. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Menurut HS 8 digit kenaikan impor Barang Konsumsi di bulan Desember 2021 disebabkan 
oleh kenaikan beberapa kelompok barang produksi dibandingkan bulan November 2021. 
Kenaikan nilai impor terbesar terjadi pada Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya (HS 
87100000) dengan kenaikan sebesar 3.890,91% (MoM); Daging Olahan (HS 16025000) 
naik 900% (MoM); Obat-obatan (HS 30043290) naik 283,33% (MoM); Jeruk Mandarin (HS 
08052100) naik 244,78% (MoM), serta Mentega (HS 04051000) naik 166,67% (MoM). 
Sementara jika dibandingkan bulan Desember 2020, kenaikan impor terbesar terjadi pada 
Vaksin Lainnya (HS 30022090) dengan kenaikan sebesar 2.479,70% (YoY), disusul Vaksin 
Pertusis, Campak, Meningi�s atau Polio (HS 30022020) naik 1.033,33% (YoY), dan Jam 
Tangan (HS 91021200) naik 291,67% (YoY) (Tabel 14). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi pada 
Desember 2021 Berasal dari Vaksin 
(HS 30022090)

Jika dilihat berdasarkan nilainya, Vaksin Lainnya (HS 30022090) memiliki nilai impor Barang 
Konsumsi ter�nggi di bulan Desember 2021 dengan nilai mencapai USD 699,1 Juta yang 
diiku� oleh Daging Beku (HS 02023000) dengan nilai impor USD 53,1 Juta, dan Jeruk 
Mandarin (HS 08052100) dengan nilai impor USD 46,2 Juta (Tabel 14). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 14. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Secara kumula�f, impor Barang 
Konsumsi mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan pada periode 
J a n u a r i - D e s e m b e r  2 0 2 1 
dibandingkan periode yang sama 
tahun sebelumnya, dengan kenaikan 
sebesar 37,73% (YoY). Nilai impor 
Barang Konsumsi pada Januari-
Desember 2020 mencapai USD 14,66 
Miliar, mengalami peningkatan 
menjadi USD 20,19 Miliar pada 
Januari-Desember 2021 (Grafik 9). 

Grafik 9. Impor Barang Konsumsi Jan-Des 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-Desember 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat 37,73% 
Dibandingkan Periode yang Sama Tahun 2020

Turunnya jumlah kasus Covid-19 di seluruh wilayah Indonesia menyebabkan pelonggaran 
pembatasan mobilitas.  Tingkat kerawanan penularan virus Corona yang terus turun telah 
direspon oleh pemerintah melalui penurunan level PPKM di sejumlah daerah. Dengan kembali 
dibukanya pusat perbelanjaan serta telah diizinkannya penyelenggaraan berbagai kegiatan 
dalam skala besar dengan protokol kesehatan yang ketat, hal ini berdampak pada naiknya 
mobilitas masyarakat dan kegiatan perekonomian berangsur pulih. Hal ini menjadi sinyal yang 
baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di tengah upaya pemerintah untuk 
terus menekan laju penyebaran virus corona dan mengan�sipasi varian baru dari Covid-19. 
Selain oleh hal tersebut, peningkatan impor, khususnya impor Barang Konsumsi di bulan 
Desember 2021 juga merupakan respon dari pemenuhan kebutuhan dan stabilisasi harga pada 
perayaan Natal dan Tahun Baru.  Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus 
terus dipantau secara kon�nu guna mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk yang 
dapat menyebabkan kerugian di dalam negeri. 

Tabel 15. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-Desember 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Desember 2021, 
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 53,99% YoY). Secara kumula�f, impor ter�nggi 
pada golongan Barang Konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 6,22 Miliar, kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga 
sebesar USD 3,90 Miliar, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 3,60 Miliar 
(Tabel 15).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)
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Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
Menunjukkan Kenaikan di Bulan Desember 2021, 
sementara Mobil Penumpang dan Alat Angkutan Untuk Industri 
Mengalami Penurunan

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 10. Nilai dan Pertumbuhan Impor Desember 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Jika dibandingkan bulan November 2021, kenaikan nilai impor didorong oleh naiknya 
impor seluruh golongan penggunaan barang. Impor Barang Konsumsi sebesar USD 2,49 
Miliar atau naik 24,55% (MoM), impor Bahan Baku/Penolong mencapai USD 15,63 Miliar 
atau naik 9,07% (MoM), dan impor Barang Modal sebesar USD 3,24 Miliar atau naik 8,0% 
MoM (Grafik 10). Kenaikan impor Barang Konsumsi, Bahan Baku/Penolong, maupun 
Barang Modal pada Desember 2021 ini menunjukkan tren pemulihan baik dari sisi daya 
beli masyarakat maupun kegiatan dan ak�vitas industri domes�k seiring dengan kasus 
Covid-19 yang mulai menurun dan pembatasan mobilitas yang dapat mulai dilonggarkan. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 16. Impor Kelompok Barang Modal, Desember 2021 

Selain itu, jika dibandingkan dengan 
periode Desember 2020 yang lalu, impor 
seluruh golonganpenggunaan barang juga 
masih menunjukkan kenaikan yang cukup 
signifikan yang didorong oleh naiknya 
impor Barang Konsumsi sebesar 45,27%, 
Bahan Baku/Penolong naik 53,33%, dan 
Barang Modal yang naik 27,95% YoY.

Impor golongan Barang Modal berkontribusi terhadap 15,16% dari total impor periode 
Desember 2021 dengan nilai mencapai USD 3,24 Miliar. Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 13,98% MoM dan naik 
30,62% jika dibandingkan Desember 2020, impor Barang Modal golongan Mobil 
Penumpang menunjukkan penurunan nilai impor sebesar 20,03% dibanding November 
2021 (MoM), namun naik cukup signifikan sebesar 84,44% YoY. Sementara itu, impor 
barang impor Barang Modal golongan Alat Angkutan untuk Industri juga mengalami 
penurunan sebesar 36,04% dibandingkan bulan November 2021, begitu pula jika 
dibandingkan bulan Desember 2020  impor Alat Angkutan Untuk Industri juga turun 
sebesar 2,64% YoY (Tabel 16).



Beberapa Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan Desember 2021 
didominasi oleh barang-barang pada HS 84 (Mesin/Peralatan Mekanis dan Bagiannya), HS 
85 (Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya), dan HS 90 (Instrumen Op�k, Fotografi, 
Sinematografi, dan Medis) (Tabel 17).
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
dalam Kelompok HS 84, HS 85, dan HS 90 
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 17. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Produk Mesin/Peralatan Mekanis dan Bagiannya (HS 84) yang menunjukkan kenaikan 
terbesar antara lain Laptops Including Notebooks and Subnotebooks (HS 84713020) yang 
naik 67,78% MoM; Mixing, Kneading, Crushing, Grinding, Screening, Si�ing,… (HS 
84798210) yang naik 175,10% MoM; dan Steam Turbines and Other Vapour Turbines, 
output >40 MW… (HS 84068100) naik 1.131,25% MoM. Sementara itu, untuk kelompok 
Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya (HS 85) yang menunjukkan kenaikan terbesar 
antara lain Other Furnaces and Ovens (HS 85143090) yang naik 75,28% MoM serta Other 
Genera�ng Sets Other-Powered of 10.000 kVA < output < 12.500 kVA (HS 85023939) yang 
naik signifikan 16.600,0% MoM (Tabel 17).
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Impor Barang Modal
dalam Kelompok HS 89, HS 87, dan HS 73 
Mengalami Penurunan secara Bulanan (MoM)

Sementara itu, beberapa Barang Modal yang impornya menunjukkan penurunan terbesar 
adalah pada kelompok HS 89 (Kapal, perahu, dan struktur terapung), HS 87 (Kendaraan dan 
bagiannya), dan HS 73 (Barang dari besi dan baja). Kapal, perahu, dan struktur terapung 
menunjukkan penurunan sebesar 71,16% MoM. Kendaraan dan bagiannya (HS 87) juga 
menunjukkan penurunan sebesar 18,34% dengan penurunan terbesar antara lain adalah Motor 
Vehicles for Transport of Good Design for Off-highway Usewith g.v.w. > 45 t, not CKD (HS 
87041037) yang turun 48,46% MoM, Motor Vehicles for Transport of Good, Diesel, g.v.w <= 5 
Tother Lorries (trucks), not CKD (HS 87042129) turun 42,25% MoM, serta Motor Vehicles for 
Transport of Good Design for Off-highway Usewith 38 t < g.v.w. < 45 t, not CKD (HS 87041036) 
turun 45,22% MoM. Selain kelompok barang pada HS 87, Barang dari Besi dan Baja (HS 73) juga 
menunjukkan penurunan cukup besar yaitu 62,37% MoM, dengan penurunan terbesar pada 
komodi� Other not Lined or Heat-insulated (HS 73090099) yang turun 94,29% MoM, Other 
Lined or Heat-insulated (HS 73090091) turun 93,62%, serta Other Containers for Compressed or 
Liquefied Gas, of Iron or Steel (HS 73110099) yang juga mengalami kenaikan sebesar 54,17% 
MoM (Tabel 18).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 18. Penurunan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)
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Secara Kumula�f Januari-Desember 2021, 
Impor Seluruh Golongan Barang Modal Menunjukkan Kenaikan, 
Menjadi Sinyal Posi�f Geliat Ak�vitas di Sektor Riil yang Berjalan Baik 
dan Diharapkan Akan Turut Mendorong Pertumbuhan Ekonomi

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Desember 2021, nilai 
impor seluruh golongan penggunaan barang berdasarkan 
kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor 
Barang Modal sebesar USD 28,63 Miliar atau naik 20,77% 
dibandingkan tahun 2020 (Grafik 11). Kenaikan impor Bahan 
Baku/Penolong dan Barang Modal periode Januari-
Desember 2021 juga sejalan dengan indikator ak�vitas PMI 
Manufaktur tahun 2021 yang tercatat rata-rata di posisi 
50,09 indeks poin, naik dari rata-rata sebesar 41,60 indeks 
poin pada tahun 2020 lalu. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

       Lebih lanjut, impor Barang Modal golongan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan secara kumula�f pada periode Januari-Desember 2021 masih menunjukkan kenaikan 
sebesar 17,09%, begitu pula dengan golongan Mobil Penumpang yang juga menunjukkan kenaikan 
sebesar 19,31%. Sementara itu, impor Alat Angkutan Untuk Industri kembali menunjukkan kenaikan 
terbesar dibanding dua kelompok golongan barang lainnya, yaitu naik sebesar 78,42% dibanding 
periode yang sama tahun 2020 (Tabel 19).

Beberapa Barang Modal yang impornya menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan selama 
periode Januari-Desember 2021 dibanding tahun 2020 antara lain adalah Wet Processing 
Equipment for the Applica�on by Immersion of Chemical/Elecrochemical Solu�ons (HS 
85433020) yang naik 2.112,50%, Machinery Shovels with a 360 Revolving Superstructure (HS 
84295200) naik 317,13%, Machinery Shovels with 360 Revolving Superstructure (HS 90301000) 
naik 316,0%, dan Motor vhcl for Transport of Good… (HS 87042366) yang naik 169,83% C-to-C. 
Kenaikan impor golongan Barang Modal diharapkan merupakan indikasi adanya kenaikan

ak�vitas industri di dalam negeri 
yang semakin menguat seiring 
dengan pemulihan perekonomian 
di tengah pandemi covid-19 yang 
masih melanda. Kenaikan impor 
Barang Modal ini juga diharapkan 
dapat menjadi sinyal posi�f dalam 
Pembentukan Modal Tetap Bruto 
(PMTB) dan berdampak baik bagi 
kondisi perekonomian Indonesia tahun 2021. Akselerasi impor Barang Modal periode Januari-
Desember 2021 ini menjadi sinyal posi�f karena menunjukkan geliat ak�vitas di sektor riil 
berjalan dengan baik yang menjadi salah satu sektor utama yang akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan diharapkan dapat bertahan dan terus membaik di tahun 2022.

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan 
Impor Januari-Desember 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)

Tabel 19. Impor Kelompok Barang Modal, 
Januari-Desember 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Januari 2022)
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